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Kesehatan merupakan kebutuhan utama dalam kehidupan manusia
dan salah satu unsur kesejahteraan bagi masyarakat. Setiap manusia
berhak mendapatkan jaminan kesehatan oleh pemerintah untuk
meningkatkan kualitas hidupnya. Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan, kesehatan
didefinisikan sebagai keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual
maupun social yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif
secara sosial dan ekonomis. Definisi tersebut menjelaskan bahwa
kesehatan dapat dijadikan salah satu pedoman untuk mengukur tingkat
kesejahteraan hidup seseorang. Maka diperlukan suatu upaya kesehatan
untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam
bentuk pencegahan penyakit, pengobatan penyakit dan pemulihan
kesehatan oleh pemerintah dan masyarakat.

Di samping adanya upaya kesehatan, pembangunan di bidang
kesehatan yang merupakan salah satu bagian dari aspek pembangunan
nasional di Indonesia juga masih perlu ditingkatkan. Pembangunan
kesehatan pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang, sehingga
terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya.
Pembangunan kesehatan tersebut memerlukan dukungan dari berbagai
pihak, tidak hanya pemerintah, tetapi juga dari masyarakat, khususnya

tenaga kesehatan.



Agar dapat mewujudkan pembangunan kesehatan, khususnya
dalam bidang kefarmasian, peningkatan pekerjaan dan pelayanan
kefarmasian harus diimbangin dengan peningkatan mutu dan kualitas
sarana pelayanan kefarmasian. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2017 tentang Apotek, apotek
merupakan saranan pelayanan kefarmasian tempat dilakukannya praktek
kefarmasian oleh apoteker. Apotek fungsinya sangat luas, tidak hanya
tempat penyediaan obat tetapi juga tempat pelayanan kefarmasian yang
memerlukan pengelolaan profesional dari seorang apoteker. Besar dan
pentingnya peran dan tanggung jawab seorang apoteker dalam sarana
pelayanan kesehatan, khususnya apotek, maka setiap calon apoteker perlu
mendapatkan pembelajaran dan pelatihan khusus melalui Praktek Kerja
Profesi Apoteker (PKPA) di apotek. Program Studi Profesi Apoteker
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya pada kesempatan ini
bekerja sama dengan Apotek pro THA Farma. Melalui kegiatan PKPA di
apotek ini, diharapkan calon apoteker dapat mengamati dan mempelajari
secara langsung segala jenis pekerjaan kefarmasian di apotek, mulai dari
kegiatan  perencanaan, pengadaan, penerimaan,  penyimpanan,
pemushahan, pengendalian, hingga pencatatan dan pelaporan dan calon
apoteker dapat secara langsung mengamati, melatih diri dan memahami
aktivitas di apotek, agar mampu mengatasi masalah yang ada dalam
pengelolaan suatu apotek serta mampu melakukan tugas dan fungsi
sebagai Apoteker Pengelola Apotek secara profesional.

Praktek Kerja Profesi Apoteker dilaksanakan pada tanggal 6
Januari 2020 sampai dengan 8 Februari 2020 di apotek pro THA Farma,
JI. Imam Bonjol 13 Geluran Taman Sidoarjo, dimana pembelajaran yang
diberikan berdasarkan pengalaman kerja dan Peraturan Perundang-

undangan yang berlaku dan Kode Etik Apoteker Indonesia di apotek.



1.2

Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker

Tujuan dilaksanakannya Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

apotek adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, fungsi,
posisi dan tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian
di apotek.

2. Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan, pengetahuan,
ketrampilan, dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan
kefarmasiaan di apotek.

3. Memberi kesempatan kepada calon apoteker untuk melihat dan
mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan
dalam rangka pengembangan praktek farmasi komunitas di apotek.

4. Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia Kerja
sebagai tenaga farmasi yang profesional.

5. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan
kefarmasian di apotek.

1.3 Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker
Manfaat dari pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di
Apotek adalah :

1.  Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab apoteker dalam
mengelola apotek.

2. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan kefarmasian
di Apotek.

Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek.
4. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang

profesional.



